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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang model servant leadership dilihat 

dari aspek kemampuan Love (Kasih Sayang), Empowerment (Pemberdayaan), 

Vision (Visi), Humility (Kerendahan Hati), Trust (Kepercayaan) dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kasih Sayang (Love): Temuan penelitian menunjukkan bahwa kehadiran 

kasih sayang dalam kepemimpinan berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas kerja anggota tim antara pimpinan dan bawahan. Kasih sayang 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, empatik, dan peduli, 

yang pada gilirannya memotivasi anggota tim untuk berkontribusi dengan 

maksimal. dengan adanya kasih sayang dalam kepemimpinan memiliki 

Implikasi positif pada kualitas kerja anggota tim. Ketika pemimpin 

menunjukkan perhatian, empati, dan kepedulian terhadap kebutuhan dan 

kesejahteraan anggota tim, maka pegawai cenderung merasa dihargai, 

didukung, dan termotivasi untuk memberikan hasil terbaik. 

2. Pemberdayaan (Empowerment): Pemberdayaan anggota tim terbukti 

memiliki dampak positif pada kuantitas output. Ketika anggota tim diberi 

otoritas dan tanggung jawab yang tepat, mereka cenderung lebih 

termotivasi untuk mencapai target dan mencapai hasil yang diharapkan. 

3. Visi (Vision): Adanya visi yang jelas dan inspiratif dalam kepemimpinan 

terkait dengan peningkatan keterlibatan anggota tim. Visi yang kuat 

memberikan arah yang jelas dan tujuan yang bermakna bagi anggota tim, 

sehingga mereka lebih terlibat dan berkomitmen terhadap pencapaian visi 

bersama. Adanya visi yang kuat dalam kepemimpinan berhubungan 

dengan peningkatan keterlibatan anggota tim antara pimpinan dan 

bawahan. Anggota tim yang memahami dan meresapi visi  cenderung lebih 
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bersemangat dan berkomitmen untuk berkontribusi pada pencapaian 

tujuan tersebut. 

4. Kerendahan Hati (Humility): Kualitas kerendahan hati dalam 

kepemimpinan berdampak positif pada sikap kooperatif anggota tim. 

Pemimpin yang rendah hati cenderung membangun hubungan yang baik, 

menghargai kontribusi orang lain, dan mendorong kolaborasi dalam tim. 

Kualitas kerendahan hati dalam kepemimpinan memainkan peran penting 

dalam membangun hubungan yang baik dan produktif antara pemimpin 

dan anggota tim. Pemimpin yang rendah hati cenderung lebih terbuka 

terhadap Ide dan masukan dari anggota timnya. Pemimpin yang rendah 

hati mendorong kolaborasi, menghargai kontribusi orang lain, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung. 

5. Kepercayaan (Trust): Kepercayaan yang terbangun antara pemimpin dan 

anggota tim faktor kunci dalam meningkatkan kualitas kerja dan kuantitas 

output. Kepercayaan menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan 

mendukung, di mana anggota tim merasa aman untuk berkontribusi dan 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Kepercayaan yang 

terbangun antara pemimpin dan anggota tim merupakan pondasi yang 

krusial dalam kepemimpinan servant Leadership. Tanpa adanya 

kepercayaan, hubungan antara pemimpin dan bawahan anggota tim akan 

rapuh, yang dapat menghambat kerja sama dan pencapaian tujuan 

bersama. 
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B. Saran 

a. Lebih meningkatkan servant leadership dengan meningkatkan dimensi 

love, huunility, vision, trust dan empowerement terhadap kinerja pegawai. 

Hal ini dengan meningkatkan dimensi love, humility, vision, trust, dan 

empowerement yang baik ditemukan memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. 

b. Peningkatan love (kasih sayang) dapat dilakukan dengan meningkatkan 

ketertarikan pemimpin kepada kinerja setiap pegawai. 

c. Peningkatan humility dapat dilakukan dengan memberikan kontrol lebih 

kepada pegawai dengan pemberian tanggung jawab yang lebih banyak 

kepada para pegawai, karena indikator ini. Selain itu pemimpin harus 

mempertahankan sikap untuk memberikan kesempatan kepada bawahan 

dalam membuat keputusan. 

d. Peningkatan vision dapat dilakukan dengan penerimaan visi dan tujuan 

pegawai ke dalam instansi. Selain itu pemimpin perusahaan harus 

mempertahankan sikap untuk berdiskusi mengenai arah masa depan 

instansi. 
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